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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyuluhan SADARI menggunakan teknik 

audiovisual dan leaflet terhadap keterampilan sadari pada siswi Kelas X di SMK Negeri 3 Kediri. Penelitian 

ini menggunakan desain quasy experimental design dengan pendekatan yang digunakan yaitu pretest-

posttest two group design Populasi penelitian yang digunakan adalah seluruh siswi kelas X Tata Busana di 

SMK Negeri 3 Kediri dengan sampel sebanyak 32 siswi. Teknik sampling yang digunakan adalah total 

sampling. Instrument yang digunakan adalah rating scale/checklist. Pengolahan data diawali dengan 

Editing, Pengumpulan Data, Tabulating dan selanjutnya di lakukan uji statistik uji Wilcoxon dan mann 

whitney dengan tingkat p = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan nilai Z_Mann Whitney diperoleh sebesar 3,480 

dan nilai signifikan 0,002 (p<5%), maka dapat diketahui terdapat efektifitas penyuluhan menggunakan 

media audiovisual dan leaflet terhadap keterampilan SADARI pada siswi kelas X SMK Negeri 3 Kediri, 

dimana penyuluhan kesehatan menggunakan audio visual lebih efektif dibandingkan dengan leaflet. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada siswi untuk terus memperdalam pengetahuan dan 

pemahaman tentang SADARI dan diharapkan terus melakukan praktik SADARI di rumah dengan langkah 

yang benar 

Kata kunci : Penyuluhan Kesehatan, Keterampilan SADARI, Audiovisual, Leaflet 

 
 

Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of BSE extension using audiovisual techniques and 

leaflets on the awareness skill in grade X students at SMK Negeri 3 Kediri. This research uses quasy design 

experimental design with approach that used is pretest-posttest two group design Population of research 

used is all student of Class X Dressing at SMK Negeri 3 Kediri with sample as much as 32 student. The 

sampling technique used is total sampling. Instrument used is rating scale / checklist. Data processing 

begins with Editing, Data Collection, Tabulating and then do the test statistic test Wilcoxon and mann 

whitney with the level p = 0.05. The result showed that Z_Mann Whitney value was obtained 3,480 and 

significant value 0,002 (p <5%), it can be seen that there is effectivity of counseling using audiovisual 

media and leaflet to the skill of BSE in the students of class X SMK Negeri 3 Kediri, where health education 

using more audio visual effective than leaflets. Based on the results of the study suggested to students to 

continue to deepen the knowledge and understanding about BSE and expected to continue to practice BSE 

at home with the correct steps 
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LATAR BELAKANG 

Kanker merupakan salah satu masalah dunia pada dekade terakhir. Kanker adalah 

sekelompok penyakit yang menyebabkan sel-sel dalam tubuh untuk berubah dan tumbuh di luar 

kendali. Sebagian besar jenis sel kanker akhirnya membentuk benjolan atau massa yang disebut 

tumor, dan diberi nama setelah bagian tubuh mana tumor berasal (American Cancer Society, 

2014).  

Insiden kanker payudara tertinggi di dunia terjadi di Amerika Utara yakni di Belgia sebesar 

112/100.000 penduduk dan insiden terendah terjadi di Asia dan Eropa (Ferlay, et all. 2014). Untuk 

wilayah Asia, tahun 2012 jumlah insiden kanker payudara terbanyak berada di kawasan Cina 

sebanyak 187.213 kasus Jepang sebanyak 55.710 dan Indonesia sebanyak 48.998. Berdasarkan 

data tersebut maka dapat diketahui bahwa Indonesia menempati Negara nomor tiga dengan insiden 

kanker payudara terbanyak di Asia dan merupakan Negara nomor satu dengan insiden kanker 

payudara di kawasan Asia Tenggara (Youlden, et all, 2014). 

Berdasarkan data Kemenkes RI (2016) secara nasional prevalensi penyakit kanker pada 

penduduk semua umur di Indonesia tahun 2013 sebesar 1,4% atau diperkirakan sekitar 347.792 

orang.  Berdasarkan estimasi jumlah penderita kanker, Jawa Tengah merupakan provinsi dengan 

estimasi penderita kanker terbanyak, sebesar 68.638 dan diikuti provinsi Jawa Timur dengan 

estimasi penderita kanker sebanyak 61.230 orang. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Kediri, 

tahun 2015, jumlah penderita kanker payudara di Kota Kediri sebanyak 81 orang. Sebanyak tujuh 

di antaranya meninggal dunia. Data tersebut merupakan pasien rawat inap di sejumlah rumah sakit 

(RS) di Kota Kediri (Pemkot Kediri, 2016). 

Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 10 orang Remaja Putri Kelas X 

di SMK Negeri 3 Kediri, seluruhnya pernah mendengar tentang kanker payudara. Namun 

seluruhnya belum mengetahui tentang FAM. Saat dilakukan pertanyaan tentang SADARI, 

sebanyak 8 (80%) orang belum mengerti apa maksud dari SADARI itu sendiri dan cara yang 

benar dalam pelaksanaan SADARI. Sedangkan 2 (20%) orang lainnya pernah mendengar 

SADARI namun belum pernah mempraktekannya. Berdasarkan wawancara dengan bagian 

kesiswaan dan guru bimbingan konseling diketahui bahwa salah satu faktor penyebab kurangnya 

perilaku SADARI pada siswi adalah dikarenakan belum pernah ada penyuluhan berkaitan dengan 

SADARI di SMK Negeri 3 Kediri. 

Penyebab kanker payudara sampai saat ini belum diketahui secara pasti, namun faktor 

risiko yang erat kaitannya dengan peningkatan insiden kanker payudara antara lain jenis kelamin 

wanita, usia > 50 tahun, riwayat keluarga dan genetik (Pembawa mutasi gen BRCA1, BRCA2, 

ATM atau TP53 (p53)), riwayat penyakit payudara sebelumnya (DCIS pada payudara yang sama, 

LCIS, densitas tinggi pada mamografi), riwayat menstruasi dini (< 12 tahun) atau menarche lambat 

(>55 tahun), riwayat reproduksi (tidak memiliki anak dan tidak menyusui), hormonal, obesitas, 

konsumsi alkohol, riwayat radiasi dinding dada, faktor lingkungan (Kemenkes RI, 2014). 

Permasalahan yang sering dijumpai adalah kurangnya pengetahuan tentang SADARI 

sehingga sikap dan perilaku dalam melakukan SADARI sebagai deteksi dini kanker payudara 

masih kurang. Masih kurangnya kesadaran wanita Indonesia dalam melakukan deteksi dini 

terhadap kanker payudara, bahkan masih banyak wanita belum mengetahui cara-cara deteksi dini. 

Sadari merupakan salah satu deteksi dini untuk mencegah terjadinya kanker payudara yang akan 

lebih efektif jika dilakukan sedini mungkin ketika wanita mencapai usia reproduksi (Ajeng, 2017).  

Data tentang kesadaran wanita untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

masih rendah, dimana 70% datang ke dokter sudah dalam stadium lanjut (Fitria 2007). Kanker 
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payudara yang diketahui baru pada stadium satu kemungkinan sembuhnya lebih tinggi dan tidak 

perlu dilakukan operasi pengangkatan payudara. Itu sebabnya, deteksi sedini sangat penting. Cara 

paling mudah dan murah untuk mendeteksi dini adalah melakukan SADARI (Noorwati, 2007). 

Banyak remaja putri yang kurang menyadari dan tidak memiliki keterampilan yang baik dalam 

melakukan SADARI. Penelitian yang dilakukan oleh Melina, dkk (2014) diketahui bahwa 

mayoritas responden dalam kategori terampil melakukan SADARI sebanyak 62 (86,1%) dan 10 

(13,9%) tidak terampil dalam melakukan SADARI. 

Kurangnya kesadaran wanita dalam melakukan SADARI dapat berdampak pada 

keterlambatan deteksi dini kanker payudara pada wanita. Hal ini disebabkan karena pada stadium 

dini, gejala kanker ataupun FAM sering tidak tampak sehingga wanita cenderung mengabaikan 

deteksi dini kanker karena merasa dirinya baik-baik saja. Sesuai dengan pendapat Setiawan (2012) 

yang mengemukakan bahwa katerlambatan penderita kanker payudara dalam melakukan 

pemeriksaan dapat terjadi karena kurangnya kesadaran masyarakat dalam mendeteksi kanker 

payudara sedini mungkin. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan perilaku dan keterampilan SADARI 

sedini mungkin pada wanita adalah dengan pemberian penyuluhan kesehatan. Penyuluhan 

kesehatan yang dilakukan pada remaja putri sebagai upaya untuk melakukan SADARI dapat 

bermanfaat untuk mencegah risiko kanker payudara. Pendidikan kesehatan dapat dilakukan 

menggunakan media audio visual dan media cetak (leaflet). 

Media pembelajaran/ penyuluhan yang berupa audiovisual maupun media cetak sekiranya 

akan membantu siswa dalam pembelajaran keterampilan SADARI. Media ini mempunyai peranan 

penting sebagai alat bantu untuk menciptakan keberhasilan dalam memberikan penyuluhan. Media 

audio visual ini dapat mengubah materi ajar yang berupa teoritis menjadi menjadi kegiatan 

interaktif yang menunjukan prosedur pelaksanaan dari materi. Media tersebut dikatakan berhasil 

jika dapat meningkatkan atau mencapai tujuan pembelajaran (Sanaky, 2011). Media audiovisual 

adalah media yang mampu merangsang indra penglihatan dan indra pendengaran secara bersama-

sama, karena media ini mempunyai unsur suara dan unsur gambar sehingga media audiovisual 

bersifat dapat didengar dan dilihat (Djamarah, 2006). Sedangkan media cetak khususnya leaflet 

merupakan media dengan bahan dasar kertas yang memiliki unsur-unsur utamanya adalah tulisan 

(teks) dan gambar. Leaflet biasanya berisikan langkah-langkah untuk melakukan sesuatu 

(instruksional) (Nova, 2010). Media leaflet adalah media yang mampu merangsang indra 

penglihatan dan perabaan siswa sehingga dapat menambah ketertarikan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Promosi Kesehatan pada penelitian ini dilakukan pada remaja putri di Sekolah Menengah 

Atas didasari pemikiran bahwa sekolah merupakan lembaga yang sengaja didirikan untuk 

membina dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia baik fisik mental maupun spiritual 

(Sulastri, 2012). Selain itu, perlunya pendidikan kesehatan berkaitan dengan pemeriksaan 

payudara sejak remaja akan mendukung dalam meminimalisir risiko keterlambatan deteksi 

kelainan payudara. Metode promosi yang tepat dalam pelaksanaan dan penyerapannya merupakan 

langkah yang strategis dalam upaya peningkatan derajat kesehatan remaja putri. 
 

METODE 

Metode Penelitian dengan Desain quasy experimental. Pendekatan yang digunakan yaitu 

pretest-posttest two group design. Data yang digunakan adalah data primer. Populasi penelitian 

yang digunakan adalah seluruh siswi kelas X Tata Busana di SMK Negeri 3 Kediri sebanyak 32 

siswi. Sampel Yang digunakan adalah Total Populasi. Dengan Pembagian 16 untuk Media Audio 

Visual dan 16 Untuk Media Leaflet.  Untuk mengukur pengetahuan menggunakan kusioner. 
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Variabel dalam penelitian ini dalah penyuluhan mengunakan media audio visual dan media 

leaflet. Sedangkan variabel terikat adalah ketrampilan SADARI. Lokasi Penelitian di SMK Negeri 

3 Kota Kediri pada Bulan Mei – April 2023. Uji analisis menggunakan uji beda Mann Whitney. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan SADARI Sebelum Diberikan Penyuluhan Kesehatan dengan Audio Visual pada 

Siswi Kelas X SMK Negeri 3 Kediri 
Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Keterampilan SADARI Sebelum Diberikan Penyuluhan 

Kesehatan dengan Audio Visual pada Siswi Kelas X SMK Negeri 3 Kediri 

Keterampilan SADARI 
Sebelum 

f % 

Baik 0 0 

Cukup 5 31,3 

Kurang 11 68,8 

Total 16 100 

Sumber : Data Primer hasil penelitian, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dinyatakan bahwa pada saat sebelum dilakukan 

penyuluhan menggunakan audio visual sebagian besar keterampilan siswa kurang sebanyak 11 

orang (68,8%). 

 

Keterampilan SADARI Sesudah Diberikan Penyuluhan Kesehatan dengan Audio Visual pada 

Siswi Kelas X SMK Negeri 3 Kediri 
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Keterampilan SADARI Sesudah Diberikan Penyuluhan 

Kesehatan dengan Audio Visual pada Siswi Kelas X SMK Negeri 3 Kediri 

Keterampilan SADARI 
Sesudah 

f % 

Baik 13 81,3 

Cukup 3 18,8 

Kurang 0 0 

Total 16 100 

Sumber : Data Primer hasil penelitian, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas dapat dinyatakan bahwa sesudah dilakuakan penyuluhan 

dengan leaflet sebagian besar memiliki keterampilan baik sebanyak 13 orang (81,3%). 
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Keterampilan SADARI Sebelum Diberikan Penyuluhan Kesehatan dengan Leaflet pada Siswi 

Kelas X SMK Negeri 3 Kediri 
Tabel 1.3 Distribusi Frekuensi Keterampilan SADARI Sebelum Diberikan Penyuluhan 

Kesehatan dengan Leaflet pada Siswi Kelas X SMK Negeri 3 Kediri 

Keterampilan SADARI 
Sebelum 

f % 

Baik 0 0 

Cukup 6 37,5 

Kurang 10 62,5 

Total 16 100 

Sumber : Data Primer hasil penelitian, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1.3 di atas dapat dinyatakan bahwa pada saat sebelum dilakukan 

penyuluhan menggunakan leaflet sebagian besar keterampilan siswa kurang sebanyak 10 orang 

(62,5%). 

 

Keterampilan SADARI Sesudah Diberikan Penyuluhan Kesehatan dengan Leaflet pada Siswi 

Kelas X SMK Negeri 3 Kediri 
Tabel 1.4 Distribusi Frekuensi Keterampilan SADARI Sesudah Diberikan Penyuluhan 

Kesehatan dengan Leaflet pada Siswi Kelas X SMK Negeri 3 Kediri 

Keterampilan SADARI 
Sesudah 

f % 

Baik 3 18,8 

Cukup 13 81,3 

Kurang 0 0 

Total 16 100 

Sumber : Data Primer hasil penelitian, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat dinyatakan bahwa sesudah dilakuakan penyuluhan 

dengan leaflet sebagian besar memiliki keterampilan cukup sebanyak 13 orang (81,3%). 

 

Efektifitas Penyuluhan Kesehatan dengan dengan Media Audio Visual dan Leaflet terhadap 

Keterampilan SADARI 

Tabel 1.5  Efektifitas Penyuluhan Kesehatan dengan dengan Media Audio Visual dan Leaflet 

terhadap Keterampilan SADARI 
Variabel Mean 

Rank 

Sig Z_Mann 

Whitney 

Ket. 

Audio Visual 8,00 

0,002 3,480 Signifikan  
Leaflet  6,50 

Sumber : Data Primer hasil penelitian, 2023 

 

Tabel 1.5 di atas, menunjukkan bahwa nilai Z_Mann Whitney diperoleh sebesar 3,480 dan nilai 

signifikan 0,002 (p<5%). Nilai mean rank atau rata-rata peningkatan keterampilan SADARI pada 
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kelompok audio visual sebesar 8,0 dan leaflet sebesar 6,5 maka dapat diketahui terdapat efektifitas 

penyuluhan menggunakan media audiovisual dan leaflet terhadap keterampilan SADARI pada 

siswi kelas X SMK Negeri 3 Kediri, dimana penyuluhan kesehatan menggunakan audio visual 

lebih efektif dibandingkan dengan leaflet. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui nilai Z_Mann Whitney diperoleh sebesar 3,480 dan nilai 

signifikan 0,002 (p<5%). Nilai mean rank atau rata-rata peningkatan keterampilan SADARI pada 

kelompok audio visual sebesar 8,0 dan leaflet sebesar 6,5 maka dapat diketahui terdapat efektifitas 

penyuluhan menggunakan media leaflet dan audiovisual terhadap keterampilan SADARI pada 

siswi kelas X SMK Negeri 3 Kediri. Keterampilan adalah kemampuan individu untuk 

melaksanakan tindakan yang diawali dengan menerima pengalaman belajar tertentu. Keterampilan 

menunjukkan perilaku atau perubahan tertentu dengan makna yang terkandung dalam aktifitas 

mental atau otak seseorang yang pada dasarnya merupakan tahap lanjutan dari hasil belajar 

kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar afektif (Sudijono cit Ludfimayanasari 2004). 

Pengetahuan, sikap, dan ketersedian fasilitas serta perilaku para petugas kesehatan sebagai 

fasilitator merupakan komponen-komponen yang dapat menentukan Keterampilan seseorang 

(Notoatmodjo, 2007). Beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan 

merupakan kemampuan seseorang dalam bertindak setelah terlebih dahulu memperoleh 

pengetahuan dan sikap. Pengetahuan adalah hasil dari tahu yang diawali dengan melakukan 

pengindraan terhadap suatu obyek tertentu (Notoatmodjo, 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peningkatan keterampilan SADARI pada 

kelompok audio visual lebih tinggi dibandingkan kelompok dengan media leaflet yakni dari 

kurang menjadi baik sebanyak 13 orang (81,3%). Efektifitas penggunaan media penyuluhan 

kesehatan dengan audio video dan leaflet sebelumnya pernah dilakukan oleh Melina (2014) yang 

menunjukkan ada perbedaan pengaruh media pembelajaran leaflet dan video terhadap 

keterampilan sadari yang ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,021. Nilai rata-rata dengan 

perlakuan media audio visual lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata dengan perlakuan 

media leaflet. 

Penggunaan audio visual terbukti lebih efektif dalam memberikan penyuluhan kesehatan 

SADARI pada siswi dikarenakan media audio visual memiliki banyak kelebihan seperti lebih 

menarik, karena dapat diserap melalui penglihatan (mediaviusal), sekaligus dengan pendengaran 

(media audio), bisa menampilkan gambar, grafik, diagram ataupun cerita dan juga lebih variatif. 

Sesuai dengan pendapat Sanaky (2011) bahwa media audio visual ini dapat mengubah 

materi ajar yang berupa teoritis menjadi menjadi kegiatan interaktif yang menunjukan prosedur 

pelaksanaan dari materi. Media tersebut dikatakan berhasil jika dapat meningkatkan atau mencapai 

tujuan pembelajaran. Media audiovisual adalah media yang mampu merangsang indra penglihatan 

dan indra pendengaran secara bersama-sama, karena media ini mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar sehingga media audiovisual bersifat dapat didengar dan dilihat (Djamarah, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian sebelumnya dan teori dapat dinyatakan bahwa 

penggunaan audio visual lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan SADARI pada siswi 

dibandingkan dengan menggunakan leaflet. Hal tersebut dikarenakan penggunaan media audio 

visual lebih menarik sehingga siswi dapat memahami materi SADARI dengan lebih mudah. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdapat efektifitas penyuluhan menggunakan media leaflet dan audiovisual terhadap 

keterampilan SADARI pada siswi kelas X SMK Negeri 3 Kediri. Penggunaan audio visual lebih 

efektif dalam meningkatkan keterampilan SADARI pada siswi dibandingkan dengan 

menggunakan leaflet.  
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